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ABSTRACT

Saham merupakan bisnis yang dipilih masyarakat sebagai mata pencaharian khususnya dikala
pandemi Covid-19 sehingga saham tidak hanya sebagai investasi saja. PT. Unilever Indonesia
merupakan salah satu perusahaan yang menempati posisi kedelapan dengan kapitalisasi pasar
terbesar di Indonesia dan mengalami fluktuasi harga saham yang tinggi. Tujuan dari penelitian
ini adalah memperoleh hasil peramalan harga penutupan saham PT. Unilever Indonesia pada
tanggal 20 Februari 2023 dengan menggunakan metode Fuzzy Time Series Lee. Fuzzy Time Series
Lee digunakan untuk meramalkan data yang bersifat jangka pendek dengan pola data stasioner
maupun tidak stasioner. Langkah-langkah dalam penelitian ini yang pertama, menentukan
himpunan semesta pembicaraan, menentukan banyaknya himpunan fuzzy, mendefinisikan
derajat keanggotaan himpunan fuzzy terhadap A;dilanjutkan fuzzyfikasi data, membentuk Fuzzy
Logical Relationship, membentuk Fuzzy Logical Relationship Group, menentukan defuzzyfikasi
untuk menghasilkan nilai peramalan. Tingkat akurasi dari hasil peramalan menggunakan fuzzy
time series lee di hitung menggunakan Mean Absolute Percentage Error. Hasil penelitian
menunjukan nilai peramalan harga penutupan saham PT. Unilever Indonesia pada tanggal 20
februari 2023 sebesar 4551 dan menghasilkan nilai MAPE peramalan sebesar 2,3142%, yang
artinya tingkat kesalahan peramalan pada metode Fuzzy Time Series Lee mempunyai tingkat
akurasi peramalan yang sangat baik.
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1. Pendahuluan

Pada tahun 2020 seluruh negara dihebohkan dengan virus Covid-19, tak terkecuali negara
Indonesia. Dengan ditetapkannya virus Covid-19 sebagai pandemi, untuk mencegah dan
menanggulaninya diperlakukan lockdown, pembatasan bisnis secara besar, hingga laragan
berpergian ke luar daerah. Pemerintah juga menghimbau agar masyarakat menjaga jarak sebagai
cara menghindari penyebaran Covid-19. Oleh karena itu, banyak perusahaan yang memotong gaji
dan adanya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Kondisi ini menyebabkan masyarakat memicu
mata pencaharian yang baru untuk melanjutkan keberlangsunan hidup. Menurut data yang
dikeluarkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) pada akhir tahun 2020 jumlah
investor mencapai 3.880.753 meskiupun pandemic sedang berlangsung. Angka ini menandakan
kenaikan jumlah investor dibandingkan dengan akhir tahun 2019 sebanyak 2.484.354 investor.
Hal ini menandakan bisnis pasar modal lebih dipilih masyarakat untuk sebagai mata pencaharian
dikala pandemi dan menjadikan pasar modal bukan hanya sebagai investasi.

Harga saham merupakan harga yang dibuat oleh interaksi para pelaku pasar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) (C. D. Setiawan et al,, 2023). Harga saham menunjukkan nilai suatu perusahaan
dan berfungsi sebagai pengukuran efektivitasnya. Harga saham yang lebih tinggi menunjukkan
nilai perusahaan yang lebih tinggi, dan sebaliknya, harga saham yang lebih rendah dapat
menunjukkan kinerja perusahaan yang kurang baik. Namun, harga saham yang tinggi dapat
mengurangi kemampuan investor untuk membeli saham tersebut (Lumowa, 2015).

Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI) Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal
seseorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan
menyertakan modal tersebut, maka pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan,
klaim atas asset perusahaan, dan berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
Dengan memiliki saham, seorang investor akan menjadi bagian dari perusahaan tersebut.

PT. Unilever Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang menjual sebagaian sahamnya
kepada investor. PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang manufaktur, pemasaran, dan distribusi barang konsumsi. Pada bulan Februari 2023,
menurut Bursa Efek Indonesia PT Unilever Indonesia Tbk menempati posisi kedelapan
perusahaan dengan kapitalisasi pasar terbesar di Indonesia dengan capaian sebesar US$ 12.66
miliar. Harga saham pada PT Unilever Indonesia merupakan salah satu saham bluechip yang
memiliki pergerakan yang lebih stabil dibandingkan dengan saham-saham lainnya (Retha &
Taslim, 2021). Perusahaan dalam kategori saham blue chip adalah perusahaan yang memiliki
kinerja yang baik dan memili keuntungan yang besar dan layak untuk dijadikan investasi jangka
panjang.

Dalam investasi jangka panjang, seorang calon investor harus mengetahui aktivitas saham sehari-
hari pada perusahaan tersebut. Seperti pada aktivitas perdagangan saham sehari-hari PT Unilever
Indonesia, harga saham mengalami fluktuasi dimana harga saham mengalami kenaikan dan
penurunan. Harga saham yang mengalami kenaikan dan penurunan akan membentuk pola
runtun waktu. Maka dari itu, peramalan digunakan untuk mengetahui prediksi harga saham di
hari berikutnya.

Peramalan merupakan teknik untuk memperkirakan hal yang akan terjadi di masa depan dengan
memperhatikan data masa lampau dan masa kini. Peramalan merupakan alat bantu yang penting
dalam perencanaan yang efektif dan efisien. Peramalan memiliki peran dalam mengambil
keputusan untuk waktu yang akan datang seperti prediksi harga saham. Peramalan harga saham
perlu diketahui agar para investor mengetahui berapa banyak harus berinvestasi.
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Harga penutupan saham PT. Unilever Indonesia memiliki fluktuasi yang tinggi sehingga metode
Fuzzy Time Series Lee menjadi salah satu metode peramalan yang dapat digunakan. Fuzzy Time
Series merupakan metode peramalan yang menggunakan data berupa himpunan fuzzy yang
berasal dari bilangan real atas himpunan semesta pada data actual (A. Setiawan et al., 2018).
Fuzzy Time Series Lee merupakan suatu metode peramalan yang digunakan ketika jumlah data
yang tersedia sedikit serta tidak mengiyaratkankan asumsi-asumsi tertentu. Fuzzy Time Series Lee
digunakan untuk meramalkan data yang bersifat jangka pendek dengan pola data stasioner
maupun tidak stasioner (Muhammad et al,, 2021).

Pada penelitian terdahulu yang menggunakan metode Fuzzy Time Series Lee yakni penelitian yang
dilakukan oleh Mahadi Muhammad, Sri Wahyuningsih, Meiliyani Siringoringo yang berjudul
“Peramalan Nilai Tukar Petani Subsektor Peternakan Menggunakan Fuzzy Time Series Lee”
diperoleh hasil peramalan data NTPT di Kalimantan Timur pada bulan Januari 2020 adalah
sebesar 110,25. Dan nilai MAPE sebesar 0,53428% yang menunjukan bahwa NTPT di Kalimantan
Timur pada bulan Januari 2020 tergolong sangat baik karena kurang dari 10%. Adapun penelitian
yang menggunakan PT. Unilever Indonesia sebagai studi kasus penelitian, yakni dilakukan oleh
Crisma Devika Setiawan, Winita Sulandari, Yuliana Susanti dengan judul Peramalan Harga Saham
PT Unilever Indonesia Menggunakan Metode Hibrida ARIMA-Neural Network. Peramalan yang
dihasilkan adalah model hibrida ARIMA (3,1,2)-Neural Network (4,9,1). Memiliki nilai MAPE
sebesar 1,03%. Penelitian lain dilakukukan oleh Bunga Lety Marvillia dengan judul Pemodelan
dan Peramlan Penutupan Harga Saham PT. Terlkom dengan Metode ARCH-GARCH. Model terbaik
dari metode ini adalah model GARCH (1,1) dengan nilai MAPE sebesar 0,223% yang artinya model
yang didapatkan sudah valid dan dapat digunakan untuk peramalan beberapa periode ke depan.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Dewi Ismiarti, Jami’atu Sholichati Nafisah, Evawati Alisah,
Imam Sujarwo dengan judul penelitian Perbandingan Akurasi Fuzzy Time Series Model Cheng dan
Lee dalam Memprediksi Perkembangan Harga Cabai Rawit. Nilai MAPE yang dihasilkan pada
penelitian ini adalah untuk Metode Fuzzy Time Series Model Cheng sebesar 1,24% dan model Lee
sebesar 0,92%. Dengan ini Metode Fuzzy Time Series Model Lee merupakan metode terbaik untuk
menhitung peramalan.

Berdasarkan pada penelitian terdahulu tentang peramalan nilai tukar petani subsektor
peternakan menggunakan Fuzzy Time Series Lee, peramalan harga saham PT Unilever Indonesia
dengan metode Hibrida ARIMA-Neural Network, Peramlan Penutupan Harga Saham PT. Terlkom
dengan Metode ARCH-GARCH, Perbandingan Akurasi Fuzzy Time Series Model Cheng dan Lee,
penulis memilih topik untuk diteliti adalah “Peramalan Harga Penutupan Saham PT Unilever
Indonesia Tbk dengan Metode Fuzzy Time Series Model Lee” dikarenakan metode Fuzzy Time
Series Model Lee merupakan metode yang baik digunakan untuk meramalkan harga penutupan
saham PT. Unilever Indonesia dan diharapkan menjadi metode terbaik untuk peramalan.

2. Tinjauan Literatur

Saham

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia saham merupakan hak yang dimiliki orang terhadap
perusahaan berkat penyerahan bagian modal sehingga dianggap berbagi dalam pemilikan dan
pengawasan. Dengan kepemilikan saham, seorang investor menjadi bagian dari perusahaan
tersebut. Keuntungan dalam berinvestasi cukup menjanjikan jika suatu perusahaan memiliki nilai
harga saham yang baik (Sukamto & Setiawan, 2018).

Saham dapat dipasarkan melalui dua acara yaitu pasar primer dan pasar sekunder. Pasar primer
atau yang biasa dikenal dengan pemasaran pertama kepada publik yang dilakukan dengan cara
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(Initial Public Offering) 1PO (Retha & Taslim, 2021). Pasar primer adalah penawaran saham
pertama kali kepada pemodal selama waktu yang sudah ditetapkan oleh perusahaan sebelum
saham tersebut diperdagangkan ke saham sekunder. Sedangkan pasar sekunder adalah tempat
terjadinya transaksi jual-beli saham diantara investor setelah melewati masa penawaran saham
di pasar primer. Pasar sekunder bersifat flukturatif sesuai dengan ekspektasi pasar.

Fuzzy Time Series Lee

Fuzzy time series lee merupakan salah satu model dari metode fuzzy time series yang merupakan
perkembangan dari model Song dan Chissom, Cheng, Chen dalam meramalkan suatu nilai di masa
yang akan datang. Model lee memiliki langkah-langkah yang hampir sama dalam meramalkan
data dengan metode fuzzy time series lainnya. Yang membedakan hanya pada pembentukan Fuzzy
Logical Relationship Group (FLRG) (Pajriati et al, 2021). Langkah-langkah peramalan dengan
menggunkan Fuzzy time series Lee adalah sebagai berikut (Qiu et al,, 2011).

1. Langkah pertama dalam mengerjakan metode fuzzy time series lee adalah menentukan U atau

himpunan semesta pembicaraan data aktual.
U = [Dmin — Z1, Dmax + Z2] (1)

Keterangan:

Dp,in = Nilai data terkecil

Dinax = Nilai data terbesar

Z;dan Z; = Bilangan sembarang positif

2. Menentukan banyaknya himpunan fuzzy dapat dilihat pada langkah berikut.
a. Menentukan R atau panjang interval U dengan rumus sebagai berikut.
R = Dmax +Z3 + Dpin — 24 (2)

b. Menghitung mean atau rata-rata sellisih (lag) absolute dengan rumus sebagai berikut:

mean = Zterl(PeD=Di 1)
N-1
Description
D; = Data waktu ke-t
D;_; = Data waktu t+1
N =Jumlah data atau banyaknya data

c. Menentukan K atau basis interval, menghitung K dapat dilihat pada persamaan berikut.
mean

K =12 ©)

Nilai basis interval beserta jangkauan pada setiap basisnya dapat dilihat secara lengkap
pada tabel 1.
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Tabel 1. Basis Interval

Jangkauan Basis
0,10-1 01
1,10-10 1
11-100 10
101-1000 100

d. Setelah mendapat nilai basis interval maka nilai jangkauan dari basis tersebut dapat
digunakan sebagai panjang interval himpunan fuzzy.
e. Menentukan n atau banyaknya himpunan fuzzy dengan rumus sebagai berikut.

R
n=-— 3
. (3)
f.  Mencari m atau nilai tengah himpunan fuzzy dengan rumus sebagai berikut.
__ Batas Bawah uj+Batas Atas u;
m; = . (4)

3. Mendefinisikan derajat keanggotaan himpunan fuzzy terhadap A; dan melakukan fuzzyfikasi
pada data aktual. Menurut Sutojo fuzzyfikasi adalah proses untuk mengubah input sistem
yang mempunyai nilai tegas (numeris) menjadi variabel linguistis menggunakan nilai
keanggotaan yang disimpan dalam basis pengetahuan fuzzy. Pendefinisian himpunan fuzzy
pada A; (A; adalah fuzzyfikasi ke-i) melalui nilai keanggotaan. Nilai keanggotaan dari
himpunan fuzzy u; disederhanakan dengan nilai diantara 0, 0,5, dan 1, dimana 1< 1 <n, n
adalah banyaknya himpunan fuzzy. Pendefinisian derajat keanggotaan himpunan fuzzy
terhadap Ai dapat dilihat pada persamaan berikut

1 ifi=i
pai(u)) =40,5 ifi=i—1lori=i+1 (5)
0 others

Dari persamaan tersebut akan menghasilkan definisi himpunan fuzzy sebagai berikut.

ay () = Vg + Oy + Oy + 4 O,

ta, ;) = 0'5/u1 + 1/u2 + 0'5/u3 Tt O/un (6)
_0 0,5 1 0

ta, () = /u1+ /u2+ fug + 0+,

ta, () = O/u1 + O/uz + 0/u3 +ot O/un
Dimana u; (i = 1, 2,..,n) adalah himpunan fuzzy ke-i dan bilangan yang diberi symbol “/ ”
menyatakan keanggotaan u;dalam suatu 4; (i =1, 2,..., n ) yang nilainya adalah 0, 0,5, 1.

4. Membuat Fuzzy Logical Relationship (FLR) berdasarkan data actual. Tahap ini menentukan
logika fuzzy yaitu dengan A; — A; Aimerupakan current state Dy.1) dan A;adalah next state
pada waktu ke D, FLR menghubungkan relasi antara nilai linguistic yang ditentukan
berdasarkan tabel fuzzyfikasi yang didapat sebelumnya.
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5. Membuat Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG) model Lee. FLRG dilakukan dengan cara
mengelompokkan fuzzyfikasi yang memiliki current state sama lalu dikelompokkan menjadi
satu grup pada next state.

6. Melakukan Defuzzyfikasi
Proses defuzzyfikasi merupakan proses perhitungan dari hasil output peramalan untuk
kemudian dihitung sehingga mendapatkan hasil dengan bilangan crisp (Elfajar et al., 2017).
Pada tahap ini, fuzzy output akan diubah menjadi numeris untuk menghasilkan nilai
peramalan. Aturan dalam melakukan defuzzyfikasi pada model lee adalah sebagai berikut

a. Aturan pertama, jika hasil fuzzyfikasi pada tahun ke t adalah 4; dan terdapat fuzzyfikasi

yang tidak mempunyai relasi logika fuzzy, misal A; —» @, dimana nilai maksimum dari nilai
keanggotaan A; berada pada interval u; dan nilai tengah m;, maka hasil peramalan 37t(m)
adalah sebagai berikut.

9™ = m 7

b. Aturan kedua, jika hasil fuzzyfikasi pada tahun ke t adalah A; dan hanya terdapat satu FLR
pada FLRG, misal A; = A4;dimana A;dan 4;adalah fuzzyfikasi dan nilai maksimum dari nilai
keanggotaan A; berada pada interval u; dan nilai tengah u; adalah m;, maka hasil

peramalan flt(l) adalah sebagai berikut.
~(1
9 =my 8)

c. Aturan ketiga, jika hasil fuzzyfikasi pada tahun ke t adalah 4; Ax ..., A memiliki beberapa
FLR (p) pada FLRG, misal 4; = A; A; Ax Ak, ..., Ai dimana 4;, A; Ay Ai, ..., Aiadalah fuzzyfikasi
dimana nilai maksimum dari nilai keanggotaan A; A; Ax Ax .., A berada pada interval
Uj, Uj, Uge, Upg, e, Uy dan mj, mj, my, My, ..., My adalah nilai tengah, maka hasil peramalan

f/t(l) adalah sebagai berikut.

~(1) _ 2 2 1
=-mi+-my+--+-m 9
Ve L L p 9)

7. Ketepatan Akurasi Peramalan
Menghitung ketepatan akurasi peramalan dengan menggunakan Mean Absolute Percentage
Error (MAPE). MAPE adalah pengukuran statistik tentang akurasi perkiraan (prediksi) pada
metode peramaln. Semakin kecil nilai MAPE maka semakin akurat hasil peramalan tersebut
(Pajriati et al,, 2021).

Do (™
Lyw %) x 100% (10)
t

MAPE = (N =1
Keterangan:

MAPE : Mean Absolute Percentage Error
N : Jumlah data

D, : Data waktu ke-t

yt“") : Nilai peramalan orde ke-m periode ke-t
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3. Metode, Data, dan Analisis

Data pada penelitian ini adalah data harga penutupan saham PT. Unilever Indonesia yang
dimulai pada tanggal 20 Februari 2020 - 17 Februari 2023. Metode yang digunakan adalah
metode Fuzzy Time Series Lee. Lankah-langkah analisis sebagai berikut.

1.
2.

N s W

8.

Menentukan himpunan semesta pembicaraan (U) berdasarkan persamaan (1)
Menentukan banyaknya himpunan fuzzy (u;) berdasarkan persamaan (5) dan menghitung
nilai tengah u;berdasarkan persamaan (6).

Mendefinisikan derajat keanggotaan himpunan fuzzy terhadap 4;

Melakukan fuzzyfikasi data penutupan harga saham PT Unilever Indonesia tbk
Membentuk fuzzy logical relationship (FLR)

Membentuk fuzzy logical relationship group (FLRG)

Menentukan defuzzyfikasi nilai peramalan berdasarkan aturan defuzzyfikasi fuzzy time
series Lee.

Menghitung nilai MAPE hasil peramalan fuzzy time series Lee

4. Hasil dan Pembahasan

1.

Penentuan Himpunan Semesta (U)

Data harga penutupan saham PT. Unilever Indoneisa memiliki harga terendah pada 15
Maret 2022 sebesar 3.280 dan harga tertinggi pada 15 Mei 2020 sebesar 8.575.
Berdasarkan persamaan (2.1), nilai Z; dan Z; adalah bilangan sembarang positif dan
diperoleh Z; = 30 dan Z; = 50. Berdasarkan persamaan (2.1), perhitungan himpunan
semesta pembicaraan (U) adalah sebagai berikut.

U= [Dmin —Z1,Dpax + ZZ]
= [3.280 — 30, 8.575 + 50]
= [3.250, 8.625]

Menentukan Banyaknya Himpunan Fuzzy
Perhitungan banyaknya himpunan fuzzy pada data harga penutupan saham PT. Unilever
Indonesia dihitung dengan cara sebagai berikut.

a. Menghitung panjang interval semesta pembicaraan (U)
Panjang interval U ditentukan dengan persamaan (2.2). berikut perhitungan panjang
interval U.
R = Dmax +Z2 = Dmin —Z1
=8.575+4+ 50 — 3.280 — 30
= 5.315
b. Menghitung rata-rata selisih absolut setiap data
Rata-rata selisih absolut setiap absolut data dicari dengan menghitung jumlah selisih
absolut antara data pada waktu ke-t+1 dengan data ke-t. jumlah selisih absolut sata
tersebut kemudian dibagi dengan jumlah data aktual dikurang 1.
Rata-rata selisih absolut dapat dilihat pada persamaan berikut.

205 (De—1)=De| _ 61.650

= 84,22
N-1 733-1

mean =
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C.

Menghitung basis interval himpunan fuzzy
Hasil nilai rata-rata selisih absolut digunakan untuk menghitung basis interval
himpunan fuzzy. Basis interval dihitung menggunakan persamaan (4). berikut

perhitungan basis interval himpunan fuzzy.
84,22

K=——=4211~ 42
Menghitung banyaknya himpunan fuzzy
Basis interval digunakan untuk menghitung banyaknya himpunan fuzzy dengan

menggunkan persamaan (5). Banyaknya himpunan fuzzy dihitung sebagai beikut.

n=232_126,55~ 127
42

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil banyaknya himpunan fuzzy
sebanyak 127. Himpunan fuzzy tersebut memiliki panjang interval sebesar 42. Maka
himpunan fuzzy yang terbentuk sebagai berikut.

uq = [3.250,3.292]

u, = [3.292,3.334]

uz = [3.334,3.376]

u, = [3.376, 3.418]

U7 = [854’2, 3584]

Menghitung nilai tengah himpunan fuzzy

Menghitung nilai tengah fuzzy menggunakan persamaan (6). Hasil perhitungan nilai
tengah himpunan fuzzy adalah sebagi berikut.

Tabel 1. Himpunan Fuzzy dan Nilai Tengah

Interval Himpunan Fuzzy Nilai
Batas Batas Tengah
Bawah Atas
Uy 3250 3292 3271
Uy 3292 3334 3313
Uz 3334 3376 3355
Uy 3376 3418 3397
Uqip7 8542 8584 8563

Berdasarkan Tabel 1. nilai tengah himpunana fuzzy diperoleh menggunakan
persamaan (6). Berikut adalah perhitungan nilai tengah fuzzy ke-1 (m).

__3250+3292

| == =327

3. Mendefinisikan Derajat Keanggotaan Himpunan Fuzzy Terhadap A; dalam Proses
Fuzzyfikasi
Pendefinisian himpunan fuzzy dilakukan dengan persamaan (7). Pendefinisian derajat
keanggotaan himpunan fuzzy terhadap Aisebagai berikut.
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s ) = Yy + %y + Oy + 4 O,
MAZ (uZ) = O’S/ul + 1/u2 + 0’5/u3 + e+ 0/u127

tag(uz) = Oy + Oy + Uy 4t Oy

.uA127(u127) = 0/u1 + O/UZ + O/U3 + et 0/u127

Hasil pendefinisian derajat keanggotaan himpunan fuzzy (u;) terhadap A; dipeoreleh
derajat keanggotaan u; sebesar 1, derajat keanggotaan u; dan derajat keanggotaan uz
sampai dengan uiz;. Derajat keanggotaan terbesar terletak pada u; yaitu sebesar 1 dan
intervalnya adalah [3.250, 3.292]. Berdasarkan derajat keanggotaan terbesar, maka hasil
fuzzyfikasi dari nilai yang berada pada interval [3.250, 3.292] adalah A;. Fuzzyfikasi pada
pendefinisian derajat keanggotaan u; terhadap A; lainnya mengikuti langkah-langkah
sebelumnya

4. Menentukan Nilai Fuzzyfikasi
Berdasarkan derajat keanggotaan dalan pendefinisian himpunan fuzzy pada A; dalam
proses fuzzyfikasi, maka proses fuzzyfikasi untuk data PT. Unilever inodnesia dapat dilihat

pada Tabel 2
Tabel 2. Fuzzyfikasi
No Tahun Close Fuzzyfikasi
1 20 Februari 2020 7650 A105
2 21 Februari 2020 7500 A102
3 24 Februari 2020 7225 A95
734 17 Feberuari 2023 4510 A31

Berdasarkan Tabel 2 maka diperoleh hasil fuzzyfikasi data PT. Unilever Indonesia. Sebagai
contoh pada tanggal 20 Februari 2020 dengan harga penutupan saham sebesar 7.650
masuk pada himpunan fuzzy dengan interval Us = [7.618, 7660]. Maka hasil fuzzyfikasi
nilai PT. Unilever Indonesia pada tanggal 20 Februari 2020 adalah Aios. Maka langkah-
langkah selanjutnya dilakukan dneagn cara yang sama.

5. Menentukan Fuzzy Logical Relationship (FLR)
Fuzzy Logical Relationship (FLR) dilakukan untuk menghubungkan setiap urutan data
terhadap relasi data berikutnya yang ditentukan berdasarkan tabel fuzzyfikasi yang
diperoleh pada Tabel 2. Berikut adalah hasil FLR yang dapat dilihat pada Tabel 3.

No Tahun Close FLR
1 20 Februari 2020 7650 -
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2 21 Februari 2020 7500 A1os Tabel 3.
- Aqoz Fuzzy
. Avos Logical
3 24 Februari 2020 7225 54 Relationship
U (FLR)
17 Feberuari Azq
734 2023 4510 S Ay

Berdasarkan Tabel 3 penentuan FLR disimbolkan dengan D.1) = D.. Misal pada tanggal
20 Februari 2020 merupakan current state dengan niali fuzzyfikasi adalah A;os. Tanggal
21 Februari merupakan next state dengan nilai fuzzyfikasi Aip2. Maka hasil FLR yang

terbentuk adalah A;g5 = A4192- FLR pada tanggal selanjutnya dilakukan dengan langkah-
langkah yang sama.

6. Menentukan Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG)
Menentukan FRLG dengan cara mengelompokkan FLR yang memiliki 1 current state yang
sama lalu dikelompokkan menjadi satu grup pada next state. Hasil FLRG dapat dilihat pada

tabel 4.
Tabel 4. Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG)
Grup FLRG
1 A - A5
2 Az = Ay, Ay, Ag, A6
3 Ay = Ay, Az, Ay, Ay, Ay, A5, A5, Ag
115 A127 = Aqzs

Berdasarkan tabel di atas FLR yang terbentuk dikelompokkkan menjadi FLRG yang saling
berhubungan. Sebagai contoh pada grup 2, current state Az = Ay, Az = Ay, Az = Ag, Az =

Ag maka FLRG yang terbentuk dari current state dikelompokkkan menjadi next state Az —
Ay, Ay, Ag, Ag.

7. Menentukan Defuzzyfikasi Nilai Peramalan
Pada tahap ini, fuzzy output akan diubah menjadi nilai tegas (numeris) untuk
menghasilkan nilai peramalan. Hasil defuzzyfikasi nilai peramalan dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 5. Defuzzyfikasi
FLRG Perhitungan Peramalan
A - A5 Ay = 3271 3271
2 2 3397
Ay > Ay, Ay Ag, Ag Az = 7 x 3397 + 1 X 3481
1 1 97
A4_ _)Al,A3,A4, A4 =§X 3271 +§X3355 33

Ay Ay, As, As, Ag

3 2 1
==X — X 34 — X 3481
3 3397+8 339+8 348
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FLRG Perhitungan Peramalan
A7 = Aqzs 8479 8479

Berdasarkan tabel 5, sebagai contoh FLRG dari grup 1 adalah 3271. Nilai tersebut
diperoleh dari nilai FLR yang terbentuk pada FLRG grup 1 adalah A; — As. Sehigga
defuzzyfikasi nilai peramalan pada grup 1 menggunakan persamaan (9). Berdasarkan
persamaan tersebut, nilai peramalan yang digunakan adalah nilai tengah us yaitu 3271.

Gambar 1. Plot Data Aktual dan Peramalan
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Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa plot data hasil peramalan menggunakan
fuzzy time serie Lee mendekati data aktual PT. Unilever Indonesia.

8. Menghitung Tingkat Akurasi Peramalan

Nilai MAPE pada penelitian ini dihitung menggunakan persamaan (12). Hasil nilai MAPE
dapat dilihat ada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai MAPE

(1)
D —
Tahun Close }“/gl) M
Dy
20 Februari 2020 7650 - -
21 Februari 2020 7500 8621 0.1495
24 Februari 2020 7225 6446 0.1079
17 Februari 2023 4510 4551 0.0091
733 ~(1)
D —
Z| t—Ye | 16.9845
D,
t=1
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(1)
D, —
Tahun Close yﬁ” M
Dy
A(1
1 & |pe -9
MAPE = —Z— X 100% 2.3172%
N & D,

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai MAPE sebesar 2,3172% yang artinya tingkat
kesalahan peramalan pada metode fuzzy time series Lee dalam meramalkan harga saham
PT. Unilever Indonesia mempunyai tingkat akurasi peramalan yang sangat baik karena
nilai MAPE < 10%.

Niali peramalan harga penutupan saham PT. Unilever Indonesia untuk periode
berikutnya yaitu pada tanggal 20 Februari 2023 sebesar 4551.

SIMPULAN

Hasil yang diperoleh melihatkan bahwa penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang

dapat diperoleh adalah sebagai berikut.

1. Tingkat akurasi peramalan menggunakan perhitungan Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) diperoleh sebesar 2,3172% yang artinya tingkat kesalahan peramalan pada
metode fuzzy time series Lee dalam meramalkan harga saham PT. Unilever Indonesia
mempunyai tingkat akurasi peramalan yang sangat baik

2. Hasil peramalan harga penutupan saham PT. Unilever Indonesia untuk periode
berikutnya dengan MAPE peramalan sebesar 2,3143% artinya mempunyai tingkat
akurasi peramalan yang sangat baik yaitu pada tanggal 20 Februari 2020 adalah 4551
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